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Abstract: BIPA students in Davao City - the Philippines mostly use Visaya in their daily lives.
In addition, some of them are still affected by Spanish in the pronounciation of the sounds of
the language. This is the main influence of pronounciation errors in Indonesian vocabulary. This
research examines the pronunciation of vocabulary with diphthong and not diphthong in Bahasa
Indonesia. The purpose of this analysis is to describe the mistakes of BIPA students in
pronouncing diphthong double vowels and not diphthongs and to explain the solutions that can
be done to minimize these errors. The method used is descriptive qualitative. The finding in this
research is that there are errors in vocal pronunciation of double diphthong and not diphthong.
As many as 96% recite the double diphthong correctly and 4% still pronounce incorrectly. 67%
recite double vowels instead of diphthongs being diphthongs and 33% recite double vowels
separately (read every letter in the final syllable). This happens because of three things. First, the
influence of the Visaya language. Second, the influence of Spanish. Third, the presence of
allophones in Indonesian vowels. These problems can be overcome in three ways. First, through
spoken-syllable techniques. Second, through the technique of imitation. Third, through repeated
words. Through this research, it is expected to be able to help BIPA students in reciting
Indonesian vocabulary, especially duplicate vocabulary, so that pronunciation errors can be
minimized.
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Abstrak: Siswa BIPA di Davao City — Filipina mayoritas menggunakan bahasa Visaya dalam
kehidupan sehari-harinya. Selain itu, sebagian di antara mereka masih terpengaruh bahasa
Spanyol dalam pelafalan bunyi bahasa. Hal inilah menjadi pengaruh utama kesalahan pelafalan
dalam kosa kata bahasa Indonesia. Riset ini mengkaji pelafalan kosa kata bervokal rangkap
diftong dan bukan diftong bahasa Indonesia. Tujuan dilakukan analisis ini adalah
mendeskripsikan kekeliruan siswa BIPA dalam pelafalan vokal rangkap diftong dan bukan
diftong serta memaparkan solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan kesalahan tersebut.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Temuan dalam riset ini adalah adanya
kekeliruan pelafalan vokal rangkap diftong dan bukan diftong. Sebanyak 96% melafalkan vokal
rangkap diftong dengan benar dan 4% masih melafalkan salah. Sebanyak 67% melafalkan vokal
rangkap bukan diftong menjadi diftong dan 33% melafalkan vokal rangkap secara terpisah
(dibaca per huruf di silabel akhir). Hal ini terjadi disebabkan oleh tiga hal. Pertama, pengaruh
bahasa Visaya. Kedua, pengaruh bahasa Spanyol. Ketiga, adanya alofon dalam vokal rangkap
bahasa Indonesia. Masalah-masalah tersebut dapat diatasi melalui tiga cara. Pertama, melalui
teknik ucap — silabel. Kedua, melalui teknik ucap — tiru. Ketiga, melalui ucap — ulang. Melalui
riset ini, diharapkan dapat membantu siswa BIPA dalam melafalkan kosa kata bahasa Indonesia,
terutama kosa kata bervokal rangkap, sehingga kesalahan pelafalan dapat diminimalkan.

Kata Kunci: pelafalan diftong; siswa BIPA 1; Davao City Filipina
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Pendahuluan

Setiap negara mengharapkan bahasanya menjadi bahasa internasional,
tidak terkecuali Indonesia. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk
menginternasionalkan bahasa Indonesia di antaranya melalui pengenalan dan
diplomasi kebahasaan kepada orang asing melalui program bahasa Indonesia
untuk penutur asing atau yang dikenal dengan istilah BIPA. Program BIPA
diselenggarakan oleh beberapa instansi di Indonesia, salah satunya adalah Pusat
Pengembangan dan Strategi Diplomasi Kebahasaan (PPSDK) di Sentul-Bogor.

Program BIPA memiliki standar dan capaian tersendiri yang meliputi
empat keterampilan berbahasa, yakni membaca, menulis, menyimak, berbicara.
Selain keempat keterampilan berbahasa tersebut, siswa BIPA dituntut untuk
memahami dan menggunakan tata bahasa Indonesia dengan benar. Kelima
komponen tersebut harus dipahami dan dikuasai oleh para siswa. Namun, tidak
menutup kemungkinan para siswa seringkali merasa kesulitan untuk memahami
dan menguasainya. Salah satu keterampilan yang sulit dikuasai oleh siswa adalah
berbicara. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilakukan.

Penelitian sebelumnya terkait kompetensi siswa bipa dalam berbicara telah
dilakukan oleh Yohana Vita Desiani, mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma pada tahun 2017
dengan judul penelitian Tingkat Kemampuan Berbicara Pembelajar Asing Level
Beginner Menggunakan Tes Teknik Konstruktalog di Wisma Bahasa
Yogyakarta'. Simpulan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa BIPA level
beginner (BIPA 1) mengalami kesulitan berbicara, terutama dalam pengucapan,
aksen, dan kelancaran. Selain itu, penelitian lainnya dilakukan oleh Raden Yusuf
Sidiq Budiawan dan Rukayati pada tahun 2018 dari Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia PGRI Semarang dengan judul Kesalahan Bahasa
dalam Praktik Berbicara Pemelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) di Universitas PGRI Semarang Tahun 2018°. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa (1) kesalahan berbahasa, khususnya kemampuan berbicara
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis, yakni kesalahan dalam

pelafalan, kesalahan dalam intonasi, kesalahan dalam kalimat, kelancaran dan

" Yohana Vita Desiani, Tingkat Kemampuan Berbicara Pembelajar Asing Level Beginner Menggunakan
Tes Teknik Konstruktalog di Wisma Bahasa Yogyakarta (Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2017), h.viii

? Raden Yusuf Sidiq Budiawan dan Rukayati, “Kesalahan Bahasa dalam Praktik Berbicara
Pemelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Universitas PGRI Semarang Tahun 20187,
(Jurnal Kredo Vol. 2 No. 1 Oktober, 2018), h. 88-97
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senyapan, serta kenyaringan, (2) kesalahan dari segi kalimat dapat dibagi lagi
menjadi tiga jenis, yakni kesalahan pilihan kata, kesalahan dalam penggunaan
afiks, dan ketidakefektifan kalimat, dan (3) kesalahan berbahasa tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, yakni faktor psikologis (gugup/ grogi),
penguasaan topik, kurangnya kosa kata, pemilihan kata, pemahaman tata bahasa
dan tata kalimat, dan interferensi bahasa ibu (B1).

Berdasarkan penelitian-penelitian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa asing (BIPA) mengalami kesulitan dalam melafalkan kosakata
dalam bahasa Indonesia. Tentunya hal ini pun dirasakan oleh siswa BIPA di
Davao, Filipina. Dengan demikian, diperlukan observasi lebih lanjut untuk
menindaklanjuti hal tersebut demi tercapainya tujuan pembelajaran dan
terealisasinya kompetensi siswa BIPA dalam berbicara terutama dalam
melafalkan kosakata bahasa Indonesia dengan tepat.

Observasi dilakukan selama tiga (3) bulan, ditemukan kesalahan berulang
yang dilakukan siswa saat melafalkan kata-kata yang mengandung vokal
rangkap. Mereka sulit membedakan cara melafalkan diftong dan bukan diftong.

Diftong menurut Alwi dkk dapat didefinisikan sebagai berikut.

“Diftong merupakan gabungan bunyi dalam satu suku kata, tetapi yang
digabungkan adalah vokal dengan /w/ atau /y/”°.

Selain itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia V luring dipaparkan
bahwa diftong adalah “Bunyi vokal rangkap yang tergolong dalam satu suku
kata (seperti ai dalam kata rantai, au dalam kata imbau).”

Diftong berbeda dengan vokal rangkap yang bukan diftong, contohnya:
au pada kata bau tentunya bukan diftong karena tidak berada dalam satu suku
kata, schingga harus dilafalkan /bau/, bukan /baw/. Hal inilah yang menyulitkan
siswa dalam membedakan pelafalan diftong dan bukan diftong karena mereka
tidak mengetahui suku kata pada setiap kata dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan kajian di atas, peneliti tertarik mengkaji pelafalan kosa kata
diftong dan bukan diftong siswa BIPA 1 (pemula) dalam pembelajaran berbicara
di Davao City, Filipina.

* Hasan Alwi, dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 27
* Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia V
0.2.1 Beta (Jakarta: Kemdikbud, 2016)
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Metode

Objek penelitian ini adalah siswa BIPA 1 (pemula) di Davao City -
Filipina. Jumlah populasi penelitian sebanyak 22 orang, yakni staf KJRI
sebanyak 5 orang, staf RDL Pharmaceutical sebanyak 7 orang, staf Presidential
Security Guard sebanyak 4 orang, dan mahasiswa University of Southeastern
Philippines sebanyak 6 orang (daftar nama terlampir).

Penentuan populasi diambil berdasarkan teori Arikunto’, yakni “Apabila
kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-55%.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain dengan data
yang berbentuk kata, skema, atau gambar.G

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan secara langsung dengan cara mengamati
pengucapan siswa saat melafalkan kata-kata bervokal rangkap di dalam kelas.
Wawancara dilaksanakan setelah observasi. Wawancara dilakukan untuk
memperkuat temuan hasil observasi. Adapun teknik wawancara yang dilakukan
adalah siswa diarahkan untuk membaca nyaring kata-kata yang mengandung
vokal rangkap, yang telah disediakan. Daftar kosakata diftong yang digunakan
saat wawancara adalah silau, engkau, pulau, rantau, kalau, pantai, landai,
pandai, sampai, dan andai. Sedangkan kosakata bukan diftong yang digunakan
adalah bau, mau, audio, baur, baut, cintai, aib, kuasai, sertai, dan nyai.

Selain itu, dilakukan wawancara dengan dua orang narasumber, yakni Ibu
Evelyn dan Ibu Jupi. Mereka adalah penutur asli Filipina namun sudah fasih
dalam berbahasa Indonesia. Hal ini bertujuan mencari tahu penyebab kesalahan
pelafalan siswa BIPA saat mengucapkan kata yang bervokal rangkap.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 112

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), h.11
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Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi (dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2) dan
wawancara yang telah dilakukan, ditemukan kesalahan pelafalan bunyi diftong
dan bukan diftong, yang akan dianalisis pada pembahasan ini.

Tabel 1. Temuan Penelitian (Pelafalan Diftong)

No.  Pelafalan Jumlah Persentase Pelafalan Jumlah Persentase (%)
Diftong (%) Diftong

1 [silAw] 20 91 [sila.u] 2 9

2 [enkAw] 22 100 [onka.u] 0 0

3 [pulAw] 20 91 [pula.u] 2 9

4 [rafitAw] 20 91 [rAfita.u] 2 9

5 [kalAw] 20 91 [kala.u] 2 9

6 [pAntAy] 22 100 [pAnta.i] 0 0

7 (IARdAy] 22 100 (IAfda.] 0 0

8 [pAfdAy] 22 100 [pAfida.i] 0 0

9 [sAmpAy] 22 100 [sAmpa.i] 0 0

10 [afidAy] 22 100 [aRda.i] 0 0

Total 212 96 Total 8 4

Tabel 2. Temuan Penelitian (Pelafalan Bukan Diftong)

No. Pelafalan Jumlah Persentase Pelafalan Jumlah Persentase
Bukan (%) Bukan (%)
Diftong Diftong

1 [bAw] 15 68 [ba.u] 7 32

2 [mAw] 15 68 [ma.u] 7 32

3 [awdio] 22 100 [a.udio] 0 0

4 [bawUr] 5 23 [ba.ur] 17 77

5 [bawUt] 2 9 [ba.ut] 20 91

6 [cIftay] 22 100 [clfta.i] 0 0

7 [eib] 5 23 [a.ib] 17 77

8 [kuwasAy] 21 95 [kuwasa.i] 1 5

9 [sortAy] 21 95 [sorta.i] 1 5

10 [hAy] 20 91 [Ha.i] 2 9

Total 148 67 Total 72 33

Pertama, kesalahan pelafalan diftong terdapat pada kata /silau/, /pulau/,
/rantau/, dan /kalau/. Sebanyak 9% siswa melafalkannya menjadi [sila.u],
[pula.u], [rAfita.u], dan [kala.u], yang scharusnya dilafalkan [silAw], [pulAw],
[rAfitAw], dan [kalAw]. Kedua, kesalahan pelafalan bukan diftong terdapat pada
kata /bau/, /mau/, /audio/, /baur/, /baut/, /cintai/, /aib/, /kuasai/, /sertai/, dan
/nyail.

Bentuk kesalahan tersebut dijabarkan dalam temuan berikut ini. Sebanyak
68% melafalkan /bau/ menjadi [baw] yang scharusnya [bau], 68% melafalkan
/mau/ menjadi [maw] yang scharusnya [mau], 100% melafalkan /audio/
menjadi [awdio] yang scharusnya [audlo], 23% melafalkan /baur/ menjadi
[bawUr] yang scharusnya [baur], 9% melafalkan /baut/ menjadi [bawut] yang
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scharusnya [baut], 100% melafalkan /cintai/ menjadi [cIfitAy] yang scharunsya
[cIftAi], 23% melafalkan /aib/ menjadi [eib] yang scharusnya [alb], 95%
melafalkan /kuasai/ menjadi [kuwasAy] yang scharusnya [kuwasAi], 95%
melafalkan /sertai/ menjadi [sartay] yang scharusnya [sartai], dan 91%
melafalkan /nyai/ menjadi [fpy] yang seharusnya [fi].

Di luar temuan di atas, muncul temuan lainnya, yaitu beberapa siswa
BIPA 1 melafalkan kosakata bukan diftong secara terpisah, terutama di silabel
akhir kata, yakni pada kata /bau/, di mana 32% melafalkan [ba.u] scharusnya
[bau]. Kemudian untuk kata /mau/, 32% melafalkan [ma.u] secharusnya [maul].
Sedangkan untuk kata /baur/, 77% melafalkan [ba.ur] seharusnya [baur]. Dan
untuk kata /baut/, 91% melafalkan [ba.ut] seharusnya [baut]. Selanjutnya untuk
kata /aib/, 77% melafalkan [a.ib] seharusnya [aib]. Sementara untuk kata
/kuasai/, 5% melafalkan [kuasa.i] seharusnya [kuwasai]. Sedangkan untuk kata
[sertai/, 5% melafalkan [sarta.i] scharusnya [s&rtai]. Dan terakhir untuk kata
/nyai/, 9% melafalkan [rp.i/ seharusnya [rpi].

Berdasarkan paparan tersebut, ditemukan adanya kekeliruan pelafalan
vokal rangkap diftong dan bukan diftong. Secara keseluruhan, sebanyak 96%
melafalkan vokal rangkap diftong dengan benar dan 4% masih melafalkan salah.
Sedangkan 67% melafalkan vokal rangkap bukan diftong menjadi diftong dan
33% melafalkan vokal rangkap secara terpisah (dibaca per huruf di silabel akhir).

Berdasarkan temuan di atas, kebingungan para siswa dalam membedakan
diftong dan bukan diftong terlihat jelas, walaupun pada saat melafalkan diftong,
siswa tidak terlalu banyak melakukan kesalahan pelafalan, yakni sebanyak 96%
melafalkan benar dan 4% melafalkan salah. Berbeda halnya saat siswa
melafalkan bukan diftong, 67% melafalkannya menjadi diftong, yakni adanya
perubahan bunyi yang scharusnya /au/ menjadi /aw/, /ai/ menjadi /ayl/,
contohnya pada kata /bau/ menjadi [baw], /mau/ menjadi [maw], /kuasai/
menjadi [kuasAy], /sertai/ menjadi [sertAy], dan /nyai/ menjadi [fpy]. Selain itu,
adapula 33% yang dilafalkan secara terpisah (vokal dibaca satu per satu), yakni
/bau/ menjadi [ba.u], /mau/ menjadi [ma.u], /baur/ menjadi [ba.ur], /baut/
menjadi [ba.ut], /aib/ menjadi [a.ib], /kuasai/ menjadi [kuwasa.i], /sertai/
menjadi [serta.i], dan /nyai/ menjadi [Fp.i].

Kesalahan pelafalan tersebut disebabkan oleh tiga hal. Pertama, pengaruh
bahasa Visaya, bahasa lokal di Davao City. Kedua, pengaruh bahasa Spanyol.
Secara historis, Filipina telah dijajah oleh Bangsa Spanyol selama 300 tahun.
Tentunya hal ini sangat berpengaruh pada cksistensi bahasa yang digunakan.
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Ketiga, terdapat alofon dalam vokal rangkap bahasa Indonesia, seperti /ai/
beralofon /ay/ pada kata /pantai/ dan /ai/ pada kata /sertai/, /au/ beralofon /aw/
pada kata /kalau/ dan /au/ pada kata /bau/. Menurut Ibu Evelyn dan Ibu Jupi
(penutur jati bahasa Filipina namun sudah fasih berbahasa Indonesia), dalam
bahasa Visaya tidak ada vokal rangkap, yang ada hanyalah bunyi /ay/, /iw/, dan
/aw/. Bunyi-bunyi tersebut ditulis dengan <ay> dan <aw> bukan dengan <ai>
ataupun <au>, contohnya /away/ yang berarti ‘berkelahi’, /bahay/ yang berarti
‘rumah’, /bayaw/ yang berarti ‘adik/kakak ipar’, dan /baliw/ yang berarti ‘gila’.
Berbeda halnya dengan bahasa Spanyol yang memiliki vokal rangkap, yakni /ao/
yang ditulis dengan <ao> bukan <aw> dan /ai/ yang ditulis dengan <ai> bukan
<ay>, contohnya pada kata /mabait/ yang dibaca /maba.it/ yang berarti ‘orang
baik’ dan /bao/ yang dibaca /ba.o/ yang berarti ‘kura-kura’. Hal ini tentunya
sangat berbeda dengan penulisan dan pelafalan vokal rangkap dalam bahasa
Indonesia, seperti vokal rangkap /au/ ditulis dengan <au> namun pada saat
dilafalkan bisa menjadi [aw] pada kata /pulau/ dan menjadi [au] pada kata
/bau/. Hal inilah yang menyulitkan siswa saat melafalkan vokal rangkap dalam
bahasa Indonesia karena huruf yang tertulis tidak sesuai dengan bunyi saat

dilafalkan (terdapat alofon).

Kesalahan pelafalan kosakata tersebut, tentunya harus ditindaklanjuti agar
tujuan pembelajaran terutama untuk kompetensi berbicara dapat tercapai secara
maksimal. Tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk masalah ini adalah melalui
tiga cara. Pertama, dalam pembelajaran berbicara, digunakan teknik ucap —
silabel. Kedua, digunakan teknik ucap — tiru. Ketiga, digunakan teknik ucap —
ulang. Teknik ucap — silabel dapat membantu siswa mengetahui pemenggalan
suku kata dalam kata yang dilafalkan, schingga kekeliruan pemisahan pelafalan
dalam vokal rangkap dapat diminimalkan. Teknik ucap — tiru membantu siswa
dalam melafalkan kata dengan benar, dan teknik ucap — ulang membantu siswa
dalam mengingat dan memfasihkan pelafalan. Ketiga cara ini telah dilakukan
dan berhasil dalam memperbaiki kesalahan pelafalan dalam vokal rangkap
bahasa Indonesia.

Penutup

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh bahasa Visaya terhadap siswa BIPA 1 yang melafalkan bukan diftong
menjadi diftong, dan pengaruh bahasa Spanyol terhadap siswa BIPA 1 yang
melafalkan vokal rangkap secara terpisah (dibaca satu per satu huruf dalam vokal
rangkap pada silabel akhir). Selain itu, terdapat alofon dalam vokal rangkap
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bahasa Indonesia, schingga semakin menyulitkan siswa dalam membedakan
vokal rangkap pada diftong dan bukan diftong. Namun demikian, kesalahan
pelafalan yang dilakukan siswa BIPA sangat lumrah terjadi, mengingat sistem
bunyi dalam setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan terutama dalam hal waktu
penelitian dan jumlah objek penelitian. Keterbatasan waktu mengakibatkan
kurangnya jumlah objek penelitian schingga pembahasan belum dapat
digeneralisasi secara menyeluruh. Hal yang dapat direkomendasikan guna
perbaikan selanjutnya adalah penambahan waktu penelitian dengan harapan
dapat menambah objek penelitian schingga pembahasan dapat lebih
menyeluruh.  Selain itu, untuk pembelajaran, pengajar sebaiknya tidak
menyalahkan ataupun menertawakan kesalahan yang dilakukan siswa BIPA
karena hal ini dapat menciutkan motivasi belajar. Selain itu, pengajar sebaiknya

terus berusaha mencari solusi inovatif untuk meminimalkan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa BIPA.

Terdapat tiga implikasi dalam riset ini. Pertama, kesulitan siswa dalam
membedakan vokal rangkap berupa diftong dan bukan diftong dapat
diminimalkan. Kedua, kekeliruan pelafalan vokal rangkap bahasa Indonesia
dapat diatasi. Ketiga, solusi yang diberikan dapat menjadi alternatif bagi guru
BIPA yang mengalami kasus yang sama.
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